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Lampiran 1 

    KUESIONER PENELITIAN 

        Makassar,  

 2023 

Lamp  :         Kepada  

Perihal  : Permohonan Bantuan       Yth.

 Bapak/Ibu………….. 

 Pengisian Kusioner      di- 

          Tempat 

Dengan hormat, 

 Saya yang bertandatangan dibawah ini :  

  Nama   : Marda Yunita Bendon 

  NIM  : A062192012 

 Adalah mahasiswa Program Magister Akuntansi Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Hasanuddin yang sedang menyusun tesis sebagai tugas akhir. 

Adapun judul penelitian saya adalah      “ PENGARUH KOMPETENSI, 

INDEPENDENSI, PENGALAMAN, DAN SKEPTISISME PROFESIONAL 

AUDITOR TERHADAP KEMAMPUAN MENDETEKSI KECURANGAN 

DENGAN BRAINSTORMING SEBAGAI VARIABEL MODERASI”.  

 Saya berhadap Bapak/Ibu dapat membantu proses pengambilan data 

dengan memberi jawaban sesuai dengan kondisi atau pendapat Bapak/Ibu 

terhadap pertanyaan maupun pernyataan dalam kusioner penelitian ini 

(terlampir). Jawaban Bapak/Ibu berikan dalam kusioner ini saya jamin 

kerahasiaannya dan semata-mata digunakan untuk kepentingan penelitian ilmiah 

saja, dimana yang diluangkan dalam tesis hanya dalam bentuk rekapitulasi. 

 Saya mengucapkan terima kasih dan perhargaan setinggi- tingginya atas 

kesediaan Bapak/Ibu memberi perhatian dan meluangkan waktu untuk menjawab 

kusioner ini dan mohon maaf apabila telah menggangu pekerjaan Bapak/Ibu. 

 

        Hormat saya,  

 

  

             Marda Yunita Bendon 
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KUSIONER PENELITIAN 

Mohon beri tanda silang (X) pada kotak pilihan yang telah disediakan sebagai 

jawaban yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu terhadap pernyataan dalam 

kusioner ini. Setiap pernyataan mengharapkan hanya satu jawaban. Terdapat 

pula beberapa data dalam bentuk isian, dimohon kesediaan untuk pengisiannya. 

A. Identitas Responden 

Nama   : …………………………………… ( boleh tidak diisi) 

Usia   : ……… tahun 

Jenis Kelamin  :  Laki- Laki   Perempuan 

Pendidikan Terakhir : …………………………………… 

 

B. Instrumen Kompetensi (X1) 

No Pernyataan STS TS N S SS 

1 2 3 4 5 

 Mutu Personal      

1 Auditor memiliki pikiran terbuka dan 

berwawasan yang luas 

STS TS N S SS 

2      Auditor mampu bekerja sama dalam timnnya. STS TS N S SS 

3 Auditor harus memiliki rasa ingin tahu yang 

tinggi dan mampu menangani ketidakpastian. 

STS TS N S SS 

 Pengetahuan Umum      

4 Auditor harus memahami Standar Akuntansi  

Keuangan (SAK) dan Standar Profesional 

Akuntan Publik (SPAP) 

STS TS N S SS 

5 Auditor harus memiliki kemampuan untuk 

melakukan review analisis 

STS TS N S SS 

 Keahlian Khusus      

6 Auditor mampu membaca dan membuat 

statistik (ilmu statistik) serta mampu 

menggunakan komputer. 

STS TS N S SS 

7 Auditor mampu menulis  atau membuat laporan 

audit dan mempresentasikannya dengan baik 

STS TS N S SS 

8 Keahlian khusus yang dimiliki dapat mendukung 

proses audit yang dilakukan 

STS TS N S SS 
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C. Instrumen Independensi (X2) 

No Pernyataan STS TS N S SS 

1 2 3 4 5 

1 Saya bebas dari campur tangan pimpinan 

untuk menentukan, mengeliminasi atau 

memodifikasi bagian-bagian tertentu yang 

diperiksa. 

STS TS N S SS 

2 Saya bebas dari intervensi pimpinan tentang 

prosedur yang dipilih auditor. 

STS TS N S SS 

3 Saya bebas dari usaha-usaha pihak lain 

untuk menentukan subjek pekerjaan 

pemeriksaan. 

STS TS N S SS 

4 Dalam pemeriksaan, saya bebas dari usaha- 

usaha klien tentang objek pemeriksaan 

untuk menentukan atau menunjuk kegiatan 

yang diperiksa. 

STS TS N S SS 

5 Dalam pelaksanaan pemeriksaan, saya 

harus bekerja sama dengan pihak 

perusahaan (dalam menyediakan dokumen 

yang dibutuhkan) selama proses 

pemeriksaan. 

STS TS N S SS 

6 Dalam pemeriksaan, saya bebas dari 

kepentingan pribadi maupun pihak lain untuk 

membatasi segala kegiatan pemeriksaan 

STS TS N S SS 

7 Dalam melakukan pemeriksaan terkait 

dengan pelaporan, saya bebas dari 

kewajiban pihak lain untuk mempengaruhi 

fakta-fakta yang dilaporkan. 

STS TS N S SS 

8 Dalam melakukan pemeriksaan terkait 

dengan pelaporan, saya bebas dari bahasa 

atau istilah yang menimbulkan multi tafsir. 

STS TS N S SS 

9 Dalam melakukan pemeriksaan terkait 

dengan pelaporan, saya bebas dari usaha 

pihak tertentu untuk mempengaruhi 

STS TS N S SS 
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pertimbangan pemeriksa terhadap isi 

laporan pemeriksaan. 

 

 

D. Instrumen Pengalaman Audit ( X3) 

No Pernyataan STS TS N S SS 

1 2 3 4 5 

Instrumen Lamanya Bekerja sebagai Auditor 

1 Semakin lama menjadi auditor, semakin 

mengerti bagaimana menghadapi 

obyek/entitas pemeriksaan dalam 

memperoleh data dan informasi yang 

dibutuhkan. 

STS TS N S SS 

2 Semakin lama menjadi auditor, semakin 

dapat mengetahui informasi yang relevan 

untuk pertimbangan dalam membuat 

keputusan 

STS TS N S SS 

3 Semakin lama menjadi auditor, semakin 

dapat mendeteksi kesalahan yang dilakukan 

obyek pemeriksaan. 

STS TS N S SS 

4 Semakin lama menjadi auditor, semakin 

mudah mencari penyebab munculnya 

kesalahan serta dapat memberikan 

rekomendasi untuk 

menghilangkan/memperkecil penyebab 

tersebut 

STS TS N S SS 

5 Saya melakukan audit lebih dari 2 tahun, 

sehingga audit yang saya lakukan lebih baik 

STS TS N S SS 

Instrumen Jumlah Penugasan Audit yang Dikerjakan dalam Satu Tahun 

6 Saya pernah mengaudit perusahaan yang 

go public, sehingga saya dapat mengaudit 

perusahaan yang belum go public. 

STS TS N S SS 

7 Saya terbiasa mengaudit perusahaan yang 

belum go public, sehingga belum tentu 

STS TS N S SS 
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dapat menyadari perusahaan yang telah go 

public. 

8 Banyakanya tugas pemeriksaan 

membutuhkan ketelitian dan kecermatan 

dala menyelesaikannya. 

STS TS N S SS 

9 Kekeliruan dalam pengumpulan dan 

pemilihan bukti serta informasi dapat 

menghambat proses penyelesaian 

pekerjaan. 

STS TS N S SS 

10 Banyaknya tugas yang dihadapi 

memberikan kesempatan untuk belajar dari 

kegagalan dan keberhasilan yang pernah 

dialami. 

STS TS N S SS 

11 Banyaknya tugas yang diterima dapat 

memacu auditor untuk menyelesaikan 

pekerjaan dengan cepat dan tanpa terjadi 

penumpukan tugas. 

STS TS N S SS 

Sumber : Larasati & Puspitasari (2019), Siahan (2011) 

 

E. Instrumen Skeptisisme Profesional (X4) 

No Pernyataan STS TS N S SS 

1 2 3 4 5 

1 Saya sering menolak informasi tertentu 

kecuali saya menemukan bukti bahwa 

informasi tersebut benar. 

STS TS N S SS 

2 Rekan kerja saya mengatakan bahwa 

saya sering mempertanyakan hal- ha yang 

saya lihat atau dengar. 

STS TS N S SS 

3 Saya sering mempertanyakan hal-hal yang 

saya lihat atau saya dengar. 

STS TS N S SS 

4 Saya menunda mengambil keputusan atau 

suatu masalah hingga saya memperoleh 

lebih banyak informasi. 

STS TS N S SS 

5 Saya tidak suka membuat keputusan STS TS N S SS 
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dengan cepat. 

6 Saya akan mempertimbangkan seluruh 

informasi yang ada sebelum membuat 

keputusan. 

STS TS N S SS 

7 Menemukan informasi - informasi baru 

adalah menyenangkan bagi saya. 

STS TS N S SS 

8 Belajar adalah hal yang menyenangkan 

bagi saya. 

STS TS N S SS 

 

9 

Saaya menyukai untuk mencari tahu 

bahwa apa yang saya dengar atau baca 

adalah sesuatu yang benar. 

 

STS TS N S SS 

 

10 

 

Saya tertarik untuk mengetahui penyebab 

seseorang berperilaku dengan cara – cara 

yang mereka lakukan. 

 

STS 

 

TS 

 

N 

 

S 

 

SS 

Sumber : Fullerton dan Durtschi,2004 

 

F. Instrumen Brainstorming (Moderasi) 

No Pernyataan STS TS N S SS 

1 2 3 4 5 

 

1 

Semakin banyak tim audit yang berpartisipasi 

dalam sesi brainstorming (pertukaran 

gagasan/dikusi) maka lebih banyak informasi 

yang dapat dibagi. 

STS TS N S SS 

2 Sesi  brainstorming yang dipimpin oleh auditor 

yang berkualifikasi merupakan faktor penting 

keberhasilan proses brainstorming. 

STS TS N S SS 

3 Komunikasi yang terbuka di antara tim audit 

dapat meningkatkan respontif terhadap gejala- 

gejala fraud. 

STS TS N S SS 

4 Efek negatif dari tekanan waktu (time pressure) 

pada saat pemeriksaan dapat dikurangi 

dengan adanya sesi brainstorming. 

STS TS N S SS 



100 
 

 

5 Melaksanakan sesi brainstorming di awal tahap 

perencanaan audit dapat meningkatkan 

penilaian risiko fraud auditor/pemeriksa 

STS TS N S SS 

6 Sharing informasi dari seorang auditor yang 

pernah mengidentifikasi risiko fraud dari suatu 

auditee meningkatkan pengetahuan saya 

tentang risiko fraud sehingga saya lebih 

tanggap terhadap tindakan kecurangan. 

STS TS N S SS 

7 Tim audit yang terlibat dalam sesi 

brainstorming lebih kritis karena 

mengintegrasikan informasi yang relevan untuk 

sampai pada keputusan yang lebih berkualitas 

STS TS N S SS 

 

G. Instrumen Kemampuan Mendeteksi Kecurangan (Y) 

Untuk bagian G tersedia dua bentuk pilihan jawaban, untuk pernyataan 1 

sampai dengan 10 berilah tanda silang (X) pada jawaban yang 

dianggap paling sesuai dengan kondisi  atau persepsi Bapak/Ibu 

diantara pilihan berikut : 

 

(1) STS = Sangat Tidak Setuju 

(2) TS   = Tidak Setuju 

(3) N   = Netral 

(4) S   = Setuju 

(5) SS   = Sangat Setuju 

No Pernyataan STS TS N S SS 

1 2 3 4 5 

 

1 

Saya memiliki pengetahuan yang cukup memadai 

tentang jenis- jenis kecurangan, terutama yang sering 

terjadi pada saat penugasan auditee 

STS TS N S SS 

2 Sebagai seorang pemeriksa saya mampu untuk 

menilai modus dan teknik yang biasa digunakan 

pelaku tindak kecurangan 

STS TS N S SS 

3 Saya memahami karakteristik- karakteristik 

kecurangan yang melekat pada setiap tindak 

STS TS N S SS 
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kecurangan secara baik 

4 Struktur pengendalian intern auditee, adalah titik awal 

dari pendeteksian kecurangan yang saya lakukan 

STS TS N S SS 

5 Pemahaman yang memadai tentang tugas pokok dan 

fungsi instansi memampukan saya untuk melakukan 

suatu analisis potensi- potensi kecurangan. 

STS TS N S SS 

 

6 

Penelusuran terhadap riwayat tindak kecurangan 

auditee adalah kegiatan yang tidak terlewatkan dalam 

penugasan audit 

STS TS N S SS 

 

7 

Selain bentuk- bentuk kecurangan, saya juga mampu 

dengan mudah mengidentifikasi pihak-pihak yang 

dapat melakukan kecurangan 

STS TS N S SS 

 

8 

Mengidentifikasi faktor- faktor penyebab kecurangan, 

menjadi dasar bagi saya untuk memahami hambatan 

dalam pencarian ada/tidaknya tindak kecurangan 

STS TS N S SS 

 

9 

Saya memasukkan tahap- tahap identifikasi indikasi 

tindak kecurangan dalam program kerja audit 

 

STS TS N S SS 

 

10 

 

Saya mengomunikasikan hasil dari identifikasi 

kecurangan serta memberikan rekomendasi kepada 

auditee 

 

STS 

 

TS 

 

N 

 

S 

 

SS 

 

Sumber : Fullerton dan Durstchi,2004 ; Pramudyastuti, 2014 
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LAMPIRAN 2 
 
HASIL STATISTIK DESKRIPTIF 
 
 HASIL UJI VALIDITAS 
 
R TABEL DF (N-2) SIG 0,05 = 0,2586 
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RELIABILITAS 
X1 
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X2 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.869 9 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X2.1 34.91 14.396 .544 .863 

X2.2 35.00 14.877 .611 .854 

X2.3 34.74 15.248 .514 .863 

X2.4 34.72 14.659 .696 .847 

X2.5 34.83 15.303 .552 .859 

X2.6 34.53 15.481 .662 .852 

X2.7 34.60 15.191 .679 .850 

X2.8 34.86 14.367 .554 .862 

X2.9 34.76 14.397 .728 .844 

 

X3 
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X4 
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Z 

 

 
 
 
Y 

 

 
 
 

 

 



111 
 

 

Uji Multikoloniearitas 

 
 
 
 
Uji Heteroskedastisitas 

 
 
 
 
Uji Normalistas 
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HASIL REGRESI BERGANDA DAN UJI T TANPA MODERASI 

 
 
HASIL KOEFISIEN DETERMINASI TANPA MODERASI 
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HASIL UJI F TANPA MODERASI 

 
 
 
HASIL REGRESI BERGANDA DAN UJI T DENGAN MODERASI 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
HASIL KOEFISIEN DETERMINASI DENGAN MODERASI 

 
HASIL UJI F DENGAN MODERASI 
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HASIL UJI VALIDITAS 
 
R TABEL DF (N-2) SIG 0,05 = 0,2586 
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RELIABILITAS 
X1 
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X2 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.869 9 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X2.1 34.91 14.396 .544 .863 

X2.2 35.00 14.877 .611 .854 

X2.3 34.74 15.248 .514 .863 

X2.4 34.72 14.659 .696 .847 

X2.5 34.83 15.303 .552 .859 

X2.6 34.53 15.481 .662 .852 

X2.7 34.60 15.191 .679 .850 

X2.8 34.86 14.367 .554 .862 

X2.9 34.76 14.397 .728 .844 

 

 

X3 



121 
 

 

 

 
 
 
 
X4 
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Z 

 

 
Y 

 

 
 
 
 
 

 

 


